BAB 13 Pembangunan
Ekonomi Pedesaan

MASALAH PEMBANGUNAN EKONOMI PEDESAAN
Pembangunan pedesaan merupakan inti dari pembangunan nasional.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengurangi
kemiskinan. Pembangunan sering dipahami sebagai usaha untuk
berpindah dari satu lingkungan sosial ke lingkungan sosial lain yang
dianggap paling baik. Pembangunan pedesaan juga bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, masih banyak
permasalahan dalam pembangunan ekonomi pedesaan (Rustinsyah,
2019).

Masalah pertama dalam pembangunan ekonomi pedesaan terkait
kurangnya peluang pekerjaan yang layak bagi kesejahteraan. Pada
umumnya, pedesaan dianggap sebagai wilayah yang kurang maju dan
tertinggal dibandingkan wilayah perkotaan. Ini dikarenakan adanya
keterbatasan akses terhadap sumber daya dan infrastruktur, serta
kurangnya peluang pekerjaan layak. Penduduk di pedesaan seringkali
tidak dapat menemukan pekerjaan vyang layak, sehingga
menyebabkan pengangguran dan ketiadaan pendapatan (Fauziah,
2021).

Masalah kedua, terkait kurangnya akses pasar dan modal. Pasar
yang tidak dapat diakses mengakibatkan penduduk dan pedagang
desa tidak dapat menjual produk mereka, sehingga mengurangi
pendapatan dan membatasi potensi ekonomi pedesaan. Kurangnya
akses modal juga membatasi pedagang dari desa untuk memulai atau
mengembangkan usaha. Lebih dipersulit dengan fakta situasi, dimana
banyak desa terpencil yang tidak memiliki infrastruktur yang tersedia
untuk mendukung pengembangan ekonomi, seperti jalan yang layak,
pasokan air bersih, dan layanan kesehatan (Kopp & Sexton, 2021).




Masalah ketiga, terkait ketimpangan mengakses sumber daya
alam. Masalah ini berkaitan dengan kurangnya akses ke sumber daya
yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas pertanian,
industri, dan jasa di wilayah pedesaan. Masalah ini menyebabkan
petani, pengusaha, dan pekerja di wilayah pedesaan kesulitan
mengakses sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas (Schoneveld et al, 2019).

Masalah keempat, tingkat pendidikan masyarakat tergolong
rendah. Tingkat pendidikan yang rendah di pedesaan menyebabkan
masyarakat tidak dapat mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk bekerja di sektor manufaktur dan jasa. Hal ini juga
berdampak pada kurangnya peluang pekerjaan yang tersedia di
pedesaan. Selain itu, kurangnya akses pendidikan yang tersedia di
pedesaan juga menghambat laju pertumbuhan ekonomi, karena
masyarakat pedesaan tidak dapat memanfaatkan potensi sepenuhnya
(Hossain, 2021).

Masalah kelima, kurangnya akses terhadap teknologi dan
informasi. Teknologi dan informasi merupakan faktor penting dalam
peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kualitas produksi.
Produktivitas menurun karena kurangnya informasi akan akses
teknologi dan peralatan modern yang memiliki potensi meningkatkan
efisiensi dan kualitas produksi. Dengan akses yang terbatas, petani
desa tidak dapat mengakses informasi tentang metode produksi yang
lebih efisien dan efektif, yang dapat meningkatkan kualitas produksi.
Selain itu, penduduk desa tidak memiliki akses ke informasi tentang
pasar dan harga yang berlaku, yang dapat meningkatkan kualitas
produksi dengan menyesuaikan produksi mereka dengan permintaan
pasar. Dengan demikian, kurangnya akses teknologi dan informasi
dapat mempengaruhi kualitas produksi di pedesaan (Pratama et al,,
2019).

FAKTOR PENENTU PEMBANGUNAN EKONOMI PEDESAAN
1. Sumber Daya Alam (SDA)

SDA merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi di pedesaan Indonesia. SDA




dapat meningkatkan produk domestik bruto, menyediakan
lapangan pekerjaan, menyejahterakan petani, menyediakan bahan
pangan, dan menjadi bisnis pertumbuhan ekonomi. SDA juga dapat
membantu meningkatkan ketahanan pangan, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan kualitas lingkungan
(Fkun & Pareira, 2021).

SDA dapat berupa: a) Non-hayati seperti air, tanah, gas bumi,
minyak bumi, dan energi, serta b) Hayati seperti kayu, hewan,
tumbuhan, dan tanaman. SDA tersebut menyediakan sumber
pendapatan dan sumber daya produksi bagi masyarakat pedesaan.
Di Indonesia, SDA telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat
pedesaan untuk bertani, berkebun, dan memanfaatkan hasil hutan.
SDA juga dapat menjadi sumber pendapatan melalui pengolahan
dan penjualan hasil-hasil yang diperoleh dari pertanian,
peternakan, dan kehutanan. Dengan demikian, SDA dapat menjadi
sumber pendapatan yang berkelanjutan, yang memungkinkan

masyarakat pedesaan untuk membangun perekonomian (Golar et
al.,, 2020).

. Sumber Daya Manusia (SDM)

SDM merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi pedesaan di Indonesia. SDM
dapat didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat di pedesaan.
Peningkatan SDM untuk membuat orang yang lebih baik memiliki
hubungan yang erat dengan peningkatan hasil kerja, dan yang
terpenting yaitu untuk memenangkan persaingan global
Pembangunan SDM di daerah pedesaan merupakan dasar dari
keseluruhan strategi dan tujuan kebijakan pembangunan
Indonesia. Oleh karena itu, pembangunan SDM pedesaan di
Indonesia harus menjadi prioritas utama dalam tujuan
pembangunan nasional (Sabil et al,, 2022).

Menurut Adriani and Yustini (2021), SDM memiliki peran yang
sangat besar dalam membangun dan mengembangkan berbagai
usaha ekonomi di pedesaan. SDM pedesaan yang berkualitas baik
secara fisik dan mental akan berdampak positif terhadap




peningkatan daya saing suatu negara. Berikut ini beberapa hal yang

dapat dikembangkan terkait SDM pedesaan:

a) Kompetensi. SDM pedesaan harus memiliki kompetensi dan
keahlian yang baik dalam bidang tertentu sebagai modal
utama meningkatkan daya saing dan kualitas produktivitas .

b) Motivasi dan kreativitas. SDM pedesaan harus memiliki
motivasi dan kreativitas yang tinggi agar dapat memanfaatkan
peluang ekonomi dan membangun usaha-usaha baru yang
inovatif.

c) Kepemimpinan. SDM pedesaan harus memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam kepemimpinan agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dan berhasil.
Kepemimpinan yang efektif, profesional, berkarakter, dan
berintegritas dapat membantu SDM pedesaan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Selain itu, pemimpin juga harus
memiliki keterampilan interpersonal yang kuat dan soft skill
lainnya seperti mendengarkan secara aktif, memetakan, dan
mengatur setiap perubahan.

d) Pendidikan dan pelatihan. SDM pedesaan harus bisa
menjangkau pendidikan dan pelatihan modern agar dapat
memajukan potensi ekonomi pedesaan. Pendidikan dan
pelatihan juga harus difokuskan pada keterampilan yang
bermanfaat bagi masyarakat pedesaan, seperti keterampilan
pengolahan tanah, pengelolaan lahan, pengelolaan hutan, dan
pengelolaan SDA. Selain itu, pendidikan dan pelatihan juga
harus fokus pada pelatihan manajemen bisnis dan pelatihan
teknik untuk mendukung berbagai industri dan usaha yang
berasal dari daerah pedesaan.

3. Infrastruktur

Infrastruktur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembangunan ekonomi pedesaan di Indonesia. Pembangunan
infrastruktur memberikan peranan yang sangat penting untuk
memacu pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun
daerah. Pembangunan infrastruktur memungkinkan pergerakan
barang dan jasa secara efisien dan aman di seluruh wilayah




Indonesia, mempromosikan investasi di daerah pedesaan,
membantu mengurangi kemiskinan di pedesaan, dan memperkuat
hubungan antara daerah pedesaan dan daerah perkotaan (Surya et
al.,, 2020).

Pembangunan infrastruktur di daerah pedesaan dapat berupa
pembuatan jalan, jembatan, pelabuhan, dan pelabuhan udara. Hal
ini juga dapat berupa pengembangan sarana dan prasarana, seperti
listrik, telekomunikasi, sistem air limbah, dan lainnya.
Pembangunan infrastruktur juga meliputi penyediaan akses
kepada teknologi informasi, seperti jaringan internet, televisi
satelitt, dan lainnya. Pembangunan infrastruktur membantu
meningkatkan koneksi antara daerah pedesaan dan daerah
perkotaan, membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi,
dan mempromosikan investasi di daerah pedesaan. Pembangunan
infrastruktur juga penting untuk membantu masyarakat pedesaan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan membantu
mengurangi biaya transportasi dan mengakses pasar,
pembangunan infrastruktur juga dapat membantu meningkatkan
kemakmuran petani dan masyarakat lain di daerah pedesaan
(Aziiza & Susanto, 2020).

. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan,
dapat membantu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
kapasitas produksi, meningkatkan kapasitas usaha, dan
kemampuan memanfaatkan peluang ekonomi. Pelatihan dan
pendidikan dalam produksi dan manajemen dapat meningkatkan
kualitas produk dan membantu meningkatkan daya saing produk.
Masyarakat pedesaan dapat mengembangkan berbagai produk dan
jasa yang membantu meningkatkan kesejahteraan. Contohnya
seperti manajemen sumber daya, permodalan, perencanaan
pembangunan, dan pengembangan produk (Sima et al., 2020).

. Kewirausahaan

Kewirausahaan memiliki peran yang signifikan dalam memajukan
perekonomian pedesaan. Kewirausahaan dapat memacu




pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas,
meningkatkan efisiensi pengelolaan, dan meningkatkan kualitas
produk. Kewirausahaan juga dapat menciptakan lapangan kerja,
inovasi, dan diversifikasi sumber pendapatan ekonomi. Selain itu,
kewirausahaan juga dapat membantu meningkatkan modal,
wirausaha, pengalaman dan teknologi yang diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja di pedesaan
(Sulisnaningrum et al,, 2022).

MANFAAT PEMBANGUNAN EKONOMI PEDESAAN

1. Meningkatkan Pendapatan dan Kesejahteraan

Pembangunan ekonomi pedesaan akan membantu masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan dengan cara meningkatkan akses
ke sumber daya produksi. Ini akan membantu meningkatkan
produksi dan produktivitas, yang akan meningkatkan pendapatan
dengan cara meningkatkan penjualan dan penghasilan (Nur &
Koliopoulos, 2022). Selain itu, keterlibatan pemerintah melalui
program Dana Desa dapat memacu pengembangan pusat-pusat
kegiatan ekonomi baru di desa dan menginspirasi pengusaha lokal
untuk berpikir di luar kotak (Raharjo, 2021). Desa dapat menjadi
mandiri melalui pembangunan ekonomi, memberi manfaat bagi
penduduk dan memungkinkan pemerintah daerah untuk fokus
pada penyediaan layanan dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi pedesaan juga dapat melalui program
pembangunan ekonomi hijau, yang berbasis konservasi lingkungan
yang lestari (Esthi et al,, 2022). Selain itu, pengembangan berbagai
sektor industri, seperti industri manufaktur, industri pariwisata,
dan industri kreatif dapat mendorong peningkatan produktivitas
dan lapangan kerja di desa, sehingga pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan meningkat (Irawan et al,
2022).

. Membuka Akses Pasar dan Lapangan Kerja

Strategi pengembangan UMKM pedesaan juga dapat membuka
akses pasar dan lapangan kerja dengan tujuan untuk memperluas




kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Dengan akses pasar yang lebih luas dan lapangan kerja, orang
pedesaan dapat memanfaatkan sumber daya mereka untuk
meningkatkan taraf hidup mereka dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat di sekitarnya. Hal ini akan meningkatkan permintaan
untuk produk dan jasa dari daerah pedesaan, membuka lapangan
kerja bagi penduduk desa, dan membangun kemakmuran umum
(Hendrawan et al., 2019).

. Memperbaiki Kualitas Hidup Masyarakat

Dengan meningkatnya pendapatan, masyarakat pedesaan akan
memiliki akses kepada layanan kesehatan dan pendidikan yang
lebih baik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan
mengurangi kemiskinan. Hal ini akan membuat masyarakat
pedesaan lebih mampu menghasilkan pendapatan yang lebih
tinggi, sehingga kesejahteraan mereka meningkat. Investasi yang
dibuat di bidang ekonomi pedesaan akan memungkinkan warga
desa untuk meningkatkan akses mereka terhadap sumber-sumber
daya yang dibutuhkan wuntuk peningkatan produksi dan
pendapatan, seperti air, pupuk, dan alat pertanian (Mukti et al,,
2022).

. Memperbaiki Kualitas Lingkungan

Dengan meningkatkan penerimaan pendapatan, masyarakat
pedesaan akan memiliki lebih banyak ruang untuk membeli
peralatan dan teknologi yang lebih ramah lingkungan. Peningkatan
pendapatan mendorong kesadaran lingkungan dan kemampuan
untuk membeli teknologi ramah lingkungan (Suswadi et al., 2022).
Peningkatan pendapatan penduduk lokal memungkinkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan memiliki lebih banyak uang untuk
berinvestasi dalam SDA yang lebih berkualitas. Pembangunan
ekonomi pedesaan dapat menciptakan peluang kerja yang lebih
baik, memungkinkan penduduk lokal untuk menjadi lebih
produktif dan memberi mereka kemampuan untuk menghadapi
risiko lingkungan. Penduduk lokal berpeluang untuk membeli dan
menggunakan teknologi yang lebih ramah lingkungan, seperti




teknologi hijau, yang dapat membantu meningkatkan kualitas
lingkungan (Afum et al., 2021).

. Mendorong Inovasi

Pembangunan ekonomi pedesaan di Indonesia dapat membantu
mendorong inovasi dengan meningkatkan pendapatan masyarakat
dan kualitas pembangunan desa. Pembangunan pedesaan
mendorong inovasi dengan memberikan masyarakat desa akses ke
sumber daya yang dibutuhkan untuk berinovasi. Dengan
meningkatnya akses ke dana, keterampilan, teknologi, dan
informasi, masyarakat desa dapat memanfaatkan kesempatan-
kesempatan inovasi baru. Pembangunan ekonomi pedesaan dapat
memberikan kesempatan untuk mengembangkan usaha baruy, yang
akan menciptakan lapangan kerja baru dan sumber daya yang lebih
baik untuk mendorong inovasi. Inovasi dapat membantu
mewujudkan desa unggul dan berkelanjutan dengan

memanfaatkan sumber daya finansial yang tersedia (Arifin et al,,
2020).

. Mendorong Peran Gender

Pembangunan ekonomi pedesaan pada bidang seperti pertanian,
peternakan, pengolahan makanan, layanan kesehatan dan
pendidikan dapat ditingkatkan. Ini memberi kesempatan bagi
perempuan untuk meningkatkan keterampilan dan meningkatkan
keterlibatan mereka di pasar tenaga kerja. Perempuan juga
semakin bisa mengakses ke sumber daya, sehingga membantu
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan. Selain itu
juga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga, mengurangi
kemiskinan, dan meningkatkan kemandirian perempuan (Fahmi &
Sari, 2020).

Kontribusi perempuan dalam peningkatan pendapatan,
memiliki keuntungan dalam mengambil keputusan yang lebih
besar dalam kehidupan dan meningkatkan mobilitas sosial.
Penghapusan praktik-praktik diskriminatif terhadap perempuan
dan mengurangi kekerasan domestik. Ini juga dapat mengubah
pandangan masyarakat terhadap peran gender dan membantu




dalam meningkatkan partisipasi perempuan dalam kebijakan
publik. Pembangunan dapat membantu membuka lapangan kerja
baru dan memperluas akses pasar, yang pada gilirannya dapat
membantu perempuan mendapatkan pekerjaan dan memperkuat
posisi dalam perekonomian. Perempuan dapat ikut serta aktif
dalam proses pembangunan, termasuk dalam hal membuat
keputusan dan mempengaruhi pola pikir masyarakat (Gunawan et
al.,, 2022).

PENUTUP

Pembangunan ekonomi pedesaan di Indonesia penting bagi
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan akses masyarakat desa
terhadap SDA, SDM, infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan
kewirausahaan. SDA seperti tanah, air, dan mineral dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas pedesaan. SDA
adalah aset penting yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

Ketersediaan SDM merupakan salah satu faktor penting dalam
pembangunan ekonomi pedesaan. SDM seperti kemampuan dan
keterampilan masyarakat, harus ditingkatkan melalui pendidikan dan
pelatihan. SDM dan pembangunan ekonomi pedesaan adalah dua
aspek yang sangat berhubungan satu sama lain. SDM merupakan salah
satu faktor yang penting untuk meningkatkan produktivitas dan daya
saing suatu daerah, dan pembangunan ekonomi pedesaan adalah
kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah
pedesaan.

Infrastruktur adalah hal lain yang penting untuk mempromosikan
pembangunan ekonomi pedesaan. Pemerintah harus memastikan
bahwa wilayah pedesaan memiliki akses yang cukup ke jalan,
jembatan, telepon, dan jaringan listrik. Infrastruktur seperti jalan,
listrik, jaringan telekomunikasi, dan sistem perawatan kesehatan
dapat membantu meningkatkan akses pasar dan peluang kerja serta
kualitas hidup masyarakat pedesaan. Pemberdayaan masyarakat desa
adalah cara lain untuk mendukung pembangunan ekonomi pedesaan.
Pemberdayaan masyarakat dan pembangunan ekonomi pedesaan




merupakan kunci untuk mencapai kemajuan dan pertumbuhan yang
berkelanjutan di pedesaan adalah dengan meningkatkan pendidikan,
meningkatkan  keterampilan, menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan kesadaran, meningkatkan akses pasar, dan mengurangi
ketimpangan. Ini bisa dicapai dengan memberdayakan masyarakat
setempat dan memberi mereka kekuatan untuk mengambil keputusan
dan menangani masalah mereka sendiri.

Kewirausahaan merupakan hal penting untuk memajukan
pembangunan ekonomi desa. Kewirausahaan dan pembangunan
ekonomi pedesaan penting dalam memfasilitasi partisipasi aktif
masyarakat pedesaan dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan
taraf hidup mereka. Kewirausahaan akan membawa dampak positif
bagi pembangunan ekonomi pedesaan, seperti meningkatkan kualitas
hidup, meningkatkan keterampilan penduduk, memfasilitasi akses
pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru.
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